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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin:  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س 
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 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...
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Contoh: 

   qāla  قاَلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ      -  

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1.1.1.3 Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2.1.1.3 Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3.1.1.3 Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

يْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ الْمَدِ  -   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul 

munawwarah 

 talhah    طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. Contoh: 

 al-birr  البِر  -   nazzala  نَ زَّلَ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang 

itu dibedakan atas: 



ix 
 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh:  

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

-  

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذُ تََْخُ  -  ta’khużu 

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 Wa innallāha lahuwa khair  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

ar-rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-Alhamdu lillāhi rabbi al  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْ لُ لِلِ  ا - عًا مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-

amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO   

"  َ َ ۖ إِنَّ اللََّّ ثمِْ وَالْعدُْوَانِ ۚ وَاتَّقُوا اللََّّ  " شَدِيدُ الْعِقَابِ وَتعَاَوَنُوا عَلىَ الْبرِ ِ وَالتَّقْوَىٰ ۖ وَلََ تعََاوَنُوا عَلىَ الِْْ

 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 

siksaan-Nya.” 

(Surah Al-Maidah ayat 2) 
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ABSTRAK 

Khasanah, Ismiatul. 2024. “Strategi Guru Dalam Pembelajaran Fikih 

Melalui Model Cooperative Learning (Tipe Group 

Investigation) Untuk Menumbuhkan Keterampilan Kerja 

Sama Siswa Kelas 5 MIS Wuled”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Muthoin, 

M.Ag. 

Kata Kunci: Pembelajaran Fikih, Model Cooperative Learning (Tipe 

Group Investigation) dan Keterampilan Kerja Sama.  

Kemampuan keterampilan kerja sama siswa kelas 5 MIS Wuled 

pada pembelajaran fikih belum sesuai yang diharapkan. Sebab, proses 

pembelajaran fikih masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional, sehingga mengakibatkan siswa belum mampu 

memunculkan keterampilan kerja sama, bersikap individu dan sulit 

memahami materi fikih. Maka, proses pembelajaran harus bermakna dan 

dapat menumbuhkan keterampilan kerja sama, hal ini tidak lepas dari 

penggunaan model pembelajaran yang tepat, salah satunya model 

Cooperative Learning (Tipe Group Investigation). 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana 

strategi guru pada pembelajaran fikih dalam menumbuhkan 

keterampilan kerja sama siswa kelas 5 MIS Wuled?; 2)Apa saja faktor 

pendukung dan penghambat pembelajaran fikih melalui model 

Cooperative Learning (Tipe Group Investigation) untuk menumbuhkan 

keterampilan kerja sama kelas 5 MIS Wuled?.  

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

berupa penelitian lapangan (field research), dengan pendekatan 

penelitian deskriptif kualitatif, dan menggunakan teknik pengumpulan 

data observasi, wawancara, dan dokumentasi, adapun sumber data 

primer pada penelitian ini yaitu wawancara kepada kepala madrasah, 

guru mata pelajaran fikih kelas 5 dan siswa kelas 5 MIS Wuled, 

sedangkan sumber data sekunder berasal dari dokumen-dokumen yang 

mendukung penelitian ini, berupa silabus, RPP pembelajaran fikih kelas 

5, dan dokumen-dokumen lain dalam melakukan penelitian di kelas 5 

MIS Wuled. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa, strategi guru pada 

pembelajaran fikih dalam menumbuhkan keterampilan kerja sama siswa 

kelas 5 di MIS Wuled yaitu dengan menerapkan model Cooperative 

Learning (Tipe Group Investigation). Proses pembelajaran fikih melalui 

model Cooperative Learning (Tipe Group Investigation) untuk 

menumbuhkan keterampilan kerja sama siswa terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap perencanaan, dilakukan 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terletak di KD, 

indikator, model pembelajaran, penilaian ranah sikap serta kegiatan inti 

yang mampu menstimulus keterampilan kerja sama sehingga 

keterampilan kerja sama siswa tumbuh sesuai dengan yang diharapkan. 

Penentuan bahan atau materi ajar sesuai dengan kurikulum, pembuatan 

lembar kerja peserta didik, lembar jawaban kerja peserta didik, dan kuis 

untuk setiap bagian pelajaran serta menentukan model pembelajaran 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk menumbuhkan 

keterampilan kerja sama siswa kelas 5 MIS Wuled. Tahap pelaksanaan 

terdiri dari beberapa langkah, yaitu: yaitu terletak pada kegiatan inti 

dimana guru fikih melakukan beberapa langkah yaitu: 1) mengatur siswa 

berkelompok dan menentukan topik, 2) merencanakan tugas yang 

dipelajari, 3) melaksanakan investigasi, 4) menyiapkan laporan akhir, 5) 

mengumpulkan laporan akhir, 6) evaluasi.  Empat dari enam langkah 

pembelajaran diatas mampu menstimulasi keterampilan kerja sama 

siswa sehingga keterampilan kerja sama siswa tumbuh dan sesuai dengan 

yang diharapkan. Tahap evaluasi dengan mengevaluasi tiga ranah 

diantaranya; ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dari ketiga 

penilaian di atas hanya penilaian sikap yang mampu menstimulasi 

keterampilan kerja sama siswa dengan melihat  perilaku siswa di dalam 

kelas saat pembelajaran berlangsung yang diantaranya sikap tolong 

menolong, tanggung jawab dan toleransi. Hasil dari ketiga penilaian 

tersebut sangat baik, karena rata-rata nilai siswa yang tinggi. 

Keterampilan kerja sama siswa dapat tumbuh melalui model 

Cooperative Learning (Tipe Group Investigation), hal ini terlihat dari 

sikap siswa memanfaatkan sumber belajar yang tersedia, berkelompok 

dan berdiskusi, siswa  menyetujui dan paham dengan kesepakatan 

kelompok, mendiskusikan ketidaksepakatan di dalam kelompok, aktif 

membantu satu sama lain, saling pengertian, tanggung jawab, toleransi, 

serta pembagian tugas. Strategi pembelajaran fikih melalui model 

Cooperative Learning (Tipe Group Investigation) pada pembelajaran 

fikih kelas 5 MIS Wuled efektif dalam menumbuhkan keterampilan kerja 

sama siswa. Implementasi model ini berhasil memberikan pengalaman 



xvi 
 

belajar yang bermakna bagi siswa. Meskipun terdapat beberapa faktor 

penghambat dalam penerapannya seperti tidak berfungsinya jaringan 

listrik, stop kontak atau lubang colokan yang mati di kelas 5, sementara 

faktor pendukung terdiri dari tersedianya ruang kelas yang cukup luas, 

proyektor, laptop, jaringan internet, dan sumber atau bahan ajar dalam 

menunjang kegiatan pembelajaran, serta antusiasme siswa tinggi 

terhadap model pembelajaran yang dipakai guru fikih dalam 

pembelajaran fikih.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dipercaya sebagai suatu proses mengubah 

perilaku siswa melalui kegiatan pembelajaran. Pendidikan juga 

sebagai alat pengembangan mental dan fisik serta proses budaya 

untuk membangun karakter dan meningkatkan martabat manusia. 

Melihat hal tersebut, pendidikan begitu sangat penting bagi siswa 

untuk mempersiapkan dan siap menghadapi dunia nyata. 

Pelaksanaan pendidikan pastinya terdapat kegiatan belajar 

mengajar, kegiatan ini tentu saja bukan kegiatan yang sia-sia, 

tetapi kegiatan belajar mengajar difokuskan untuk mencapai 

tujuan pendidikan (Ruwaida, 2019: 168). 

Namun, kenyataannya guru hanya menawarkan 

kesempatan belajar yang membuat siswa tidak ikut serta 

didalamnya, baik ketika proses menemukan masalah ataupun 

memecahkan masalah. Siswa hanya berperan dalam menentukan 

hasilnya. Pembelajaran seharusnya berpusat pada siswa yang 

mengharuskan untuk bereksperimen, terbuka, serta 

mengembangkan pengetahuan mereka sendiri melalui kegiatan 

di kelas (Pratiwi, 2019: 27). 

Pada hakekatnya siswa yang aktif, tanggung jawab dan 

terbuka memiliki keterkaitan dengan keterampilan kerja sama. 

Pembelajaran harus dilakukan dengan penuh aktivitas dan 

efisiensi. Keterampilan kerja sama siswa tidak akan berkembang 

melalui proses pembelajaran jika merekatidak terlibat secara 

aktif di dalamnya, sebaliknya proses pembelajaran akan terhenti.  

Strategi disebut sebagai hal yang penting pada kegiatan 

belajar mengajar sebab keberhasilan mengajar sangat 

menentukan keberhasilan keterampilan kerja sama siswa. Proses 

mengajar dalam kegiatan belajar mengajar dikatakan berhasil 

bukan sekedar melihat dan mengukur belajar siswa yang 
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dilakukan oleh guru melaikan juga melihat kemampuan 

keterampilan kerja sama siswa.  

Menurut guru fikih MIS Wuled ini, salah satu strategi 

pembelajaran fikih yang digunakan untuk menumbuhkan 

keterampilan kerja sama siswa kelas 5 ialah model Cooperative 

Learning (Tipe Group Investigation). Pelaksanaannya 

berkelompok, beranggotakan lima siswa yang terdiri dari satu 

ketua dan satu jubir, setiap siswa mendiskusikan masalah di 

dalam kelompok, berinteraksi secara terbuka dan partisipatif dan 

bertanggung jawab dengan tugasnya. Ketua kelompok bertugas 

sebagai koordinator dan mengkondisikan jalannya diskusi, 

sedangkan jubir bertugas sebagai presentator. Dengan 

pengimplementasian model Cooperative Learning (Tipe Group 

Investigation) dalam pembelajaran fikih siswa lebih mudah 

mempelajari dan menerima serta membantu menumbuhkan 

keterampilan kerja sama. Pembelajaran fikih pun menjadi lebih 

efektif dan menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai (Casrofi, 2023).  

Model Cooperative Learning (Tipe Group Investigation) 

mengharuskan adanya keterlibatan dan tindakan siswa dalam 

menemukan informasi mereka sendiri tentang materi pelajaran 

melalui bahan-bahan yang dapat diakses secara bebas. Bahkan 

perencanaan, pemilihan tema pelajaran, dan aspek-aspek lain dari 

pengajaran juga melibatkan siswa (Setiawan, 2006: 2). 

Diharapkan dengan menggunakan model Cooperative Learning 

(Tipe Group Investigasion) akan mendorong siswa untuk mampu 

bertanggung jawab, kolaborasi, kompetisi, juga keterlibatan 

belajar. Strategi guru mata pelajaran fikih dalam menumbuhkan 

keterampilan kerja sama antar siswa yaitu dengan menggunakan 

model Cooperative Learning (Tipe Group Investigasion).  

Pembelajaran fikih merupakan suatu jalur yang sengaja 

diupayakan, diarahkan, dan dirancang dalam kaitannya hukum 

Islam. Berkaitan dengan kegiatan ibadah ataupun muamalah, 

bertujuan membantu siswa mengetahui dan mempraktikkannya 

dikehidupan sehari-hari. Bersangkutan dengan pengenalan dan 
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pemahaman mengenai tata cara pelaksanaan rukun Islam, diawali 

dari taharah, salat, puasa, zakat, sampai dengan ibadah haji, 

makanan dan minuman, khitan, kurban, jual beli juga pinjam 

meminjam (Masykur,  2019: 35-36). 

Kemampuan keterampilan kerja sama siswa kelas 5 di MIS 

Wuled pada pembelajaran fikih belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Dengan melihat dari aspek bersikap kooperatif 

dengan teman, bekerja kelompok dan berdiskusi bersama teman 

untuk memecahkan suatu masalah. Dari penelitian awal, 

diketahui bahwa kurangnya kemampuan anak dalam 

memunculkan keterampilan kerja sama dikarenakan kurangnya 

momen dan kesempatan bagi anak untuk memunculkan 

keterampilan kerja sama tersebut (Casrofi, 2023). 

Melalui wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru 

mata pelajaran fikih kelas 5 MIS Wuled mendapatkan informasi 

bahwa guru fikih menggunakan model Cooperative Learning 

(Tipe Group Investigation) untuk dapat menumbuhkan kerja 

sama siswa, menjalin hubungan sosial antar anggota kelompok, 

memfasilitasi siswa untuk menggunakan konsep-konsep yang 

ditawarkan oleh anggota kelompok dalam diskusi kelompok 

belajar untuk menghasilkan inovasi dan ide-ide baru (Zubaidah, 

2016: 1–17). Sejauh mana mereka berinteraksi dengan anggota 

kelompok lain akan menentukan seberapa baik mereka mampu 

bertukar ide juga informasi untuk menemukan solusi dan 

menyelesaikan tugas. Siswa dalam kelompok belajar dapat saling 

mendukung satu sama lain dalam mendorong anggota kelompok 

yang memerlukan bantuan serta dapat mengetahui cara menolong 

teman sebaya yang mengalami kesulitan dalam memahami 

materi (Anjani, dkk., 2017: 94–98).  

Oleh karenanya, keterampilan kerja sama sangat penting 

untuk dikuasai oleh siswa kelas 5 MIS Wuled karena 

keterampilan ini bukanlah sesuatu yang datang secara alami pada 

anak-anak, sebaliknya keterampilan ini perlu diajarkan dan 

dipraktikkan. Implementasi model Cooperative Learning (Tipe 
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Group Investigation) pada pembelajaran fikih kelas 5 MIS 

Wuled sebagai strategi untuk menumbuhkan kerja sama siswa 

juga dilatarbelakangi oleh tantangan globalisasi pada abad ke-21 

dengan tuntutan pembelajaran yang menekankan kemampuan 

siswa agar dapat bersaing dengan sehat secara global. Menurut 

Karsono, keberadaan superteam ini niscaya diperlukan untuk 

menumbuhkan budaya diskusi, musyawarah, dan 

permusyawaratan di lingkungan kementerian agama dalam 

rangka melahirkan pendidikan madrasah yang hebat. Hal tersebut 

disampaikan Karsono dalam sambutannya pada acara 

penyerahan medali bagi para peraih medali pra-KSM (Kompetisi 

Sains Madrasah) yang diselenggarakan POSI. Teruslah 

berdiskusi untuk membangun madrasah yang unggul (Karsono, 

2022). 

Oleh karena itu, dari latar belakang permasalahan di atas 

peneliti bermaksud mengangkat dan mengkaji penelitian 

mengenai “Strategi Guru Dalam Pembelajaran Fikih Melalui 

Model Cooperative Learning (Tipe Group Investigation) 

Untuk Menumbuhkan Keterampilan Kerja Sama Siswa 

kelas 5 MIS Wuled”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan-

permasalahan sebagai berikut: 

1. Siswa belum mampu memunculkan keterampilan kerja sama 

2. Terdapat kesulitan dalam memahami pembelajaran fikih. 

3. Terbatasnya model pembelajaran fikih. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian 

ini, maka dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam 

pengkajian yang dilakukan lebih terfokus kepada masalah-

masalah yang ingin dipecahkan. Permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini dibatasi pada:  
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1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model 

pembelajaraan Cooperative Learning (Tipe Group 

Investigation). 

2. Model Cooperative Learning (Tipe Group Investigation) 

digunakan agar siswa dapat dengan mudah memahami materi 

fikih. 

3. Model Cooperative Learning (Tipe Group Investigation) 

sebagai strategi yang diterapkan agar keterampilan kerja 

sama siswa bisa tumbuh atau berkembang. 

1.4 Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi guru pada pembelajaran fikih untuk 

menumbuhkan keterampilan kerja sama siswa kelas 5 MIS 

Wuled? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembelajaran 

fikih melalui model Cooperative Learning (Tipe Group 

Investigation) untuk menumbuhkan keterampilan kerja sama 

kelas 5 MIS Wuled?  

1.5 Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan penelitian dari rumusan masalah di atas, 

yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan strategi guru fikih dalam 

menumbuhkan keterampilan siswa kelas 5 MIS Wuled. 

2. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat 

pembelajaran fikih melalui model Cooperative Learning 

(Tipe Group Investigation) untuk menumbuhkan 

keterampilan kerja sama pada kelas 5 MIS Wuled. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk memperbanyak studi literatur kaidah keilmuan, 

memberikan informasi kepada pendidik, memperkaya dan 

mengembangkan pemahaman serta menjadi pedoman 
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referensi bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian 

keilmuan tentang strategi guru dalam pembelajaran fikih 

melalui model Cooperative Learning (Tipe Group 

Investigation) untuk menumbuhkan keterampilan kerja sama 

siswa kelas 5 MIS Wuled. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Untuk mempergunakan berbagai pembaharuan 

model pembelajaran. Harapannya peneliti memberikan 

kemudahan guru dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran yang bukan hanya menarik tetapi juga 

interaktif dan efektif, sehingga hasil belajar siswa dapat 

ditingkatkan.  

b. Bagi Peneliti 

Memperoleh pengalaman dan juga pengetahuan 

secara langsung tentang model pembelajaran.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti mengenai 

strategi guru dalam pembelajaran fikih melalui model Cooperative 

Learning (Tipe Group Investigation) untuk menumbuhkan 

keterampilan kerja sama siswa kelas 5 MIS Wuled, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Strategi guru pada pembelajaran fikih dalam menumbuhkan 

keterampilan kerja sama siswa kelas 5 di MIS Wuled yaitu 

dengan menerapkan model Cooperative Learning (Tipe Group 

Investigation). 

a. Perencanaan pembelajaran fikih melalui model Cooperative 

Learning (Tipe Group Investigation) untuk menumbuhkan 

keterampilan kerja sama siswa kelas 5 di MIS Wuled yang 

dilakukan oleh guru fikih diantaranya; menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terletak di KD, indikator, 

model pembelajaran, penilaian ranah sikap serta kegiatan 

inti yang mampu menstimulus keterampilan kerja sama 

sehingga keterampilan kerja sama siswa tumbuh sesuai 

dengan yang diharapkan. Penentuan bahan atau materi ajar 

sesuai dengan kurikulum, pembuatan lembar kerja peserta 

didik, lembar jawaban kerja peserta didik, dan kuis untuk 

setiap bagian pelajaran serta menentukan model 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

untuk menumbuhkan keterampilan kerja sama siswa kelas 5 

MIS Wuled. 

b. Pelaksanaan pembelajaran fikih melalui model Cooperative 

Learning (Tipe Group Investigation) untuk menumbuhkan 

keterampilan kerja sama siswa kelas 5 di MIS Wuled yaitu 

terletak pada kegiatan inti dimana guru fikih melakukan 

beberapa langkah yaitu: 1) mengatur siswa berkelompok 

dan menentukan topik, 2) merencanakan tugas yang 
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dipelajari, 3) melaksanakan investigasi, 4) menyiapkan 

laporan akhir, 5) mengumpulkan laporan akhir, 6) evaluasi.  

Empat dari enam langkah pembelajaran diatas mampu 

menstimulasi keterampilan kerja sama siswa sehingga 

keterampilan kerja sama siswa tumbuh dan sesuai dengan 

yang diharapkan.  

c. Evaluasi pembelajaran fikih melalui model Cooperative 

Learning (Tipe Group Investigation) untuk menumbuhkan 

keterampilan kerja sama siswa kelas 5 MIS Wuled ialah 

dengan mengevaluasi tiga ranah diantaranya; ranah sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Dari ketiga penilaian di atas 

hanya penilaian sikap yang mampu menstimulasi 

keterampilan kerja sama siswa dengan melihat  perilaku 

siswa di dalam kelas saat pembelajaran berlangsung yang 

diantaranya sikap tolong menolong, tanggung jawab dan 

toleransi. 

2. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran fikih melalui 

model Cooperative Learning (Tipe Group Investigation) kelas 

5 MIS Wuled diantaranya; 

a. Faktor pendukung perencanaan pembelajaran fikih melalui 

model Cooperative Learning (Tipe Group Investigation) 

kelas 5 MIS Wuled meliputi; kelengkapan sarana elektronik 

dan internet, penguasaan guru fikih dalam memahami KD, 

Indikator, model pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan 

penilaian sikap, keikutsertaan guru fikih dalam kegiatan 

Kelompok Kerja Guru (KKG) dan pelatihan-pelatihan. 

Selain faktor pendukung di atas, terdapat juga faktor 

penghambat sebagai berikut; Keterbatasan waktu dalam 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

b. Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran fikih melalui 

model Cooperative Learning (Tipe Group Investigation) 

kelas 5 MIS Wuled meliputi; tersedianya ruang kelas yang 

cukup luas, proyektor, laptop, jaringan internet, dan sumber 

atau bahan ajar dalam menunjang kegiatan pembelajaran, 

serta antusiasme siswa tinggi terhadap model pembelajaran 
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yang dipakai guru fikih dalam pembelajaran fikih yaitu 

model Cooperative Learning (Tipe Group Investigation). 

Sementara itu, tidak berfungsinya jaringan listrik, stop 

kontak atau lubang colokan yang mati di kelas 5 menjadi 

faktor penghambat pembelajaran fikih.  

c. Faktor pendukung evaluasi pembelajaran fikih melalui 

model Cooperative Learning (Tipe Group Investigation) 

kelas 5 MIS Wuled yaitu antara lain; menggunakan dan 

memanfaatkan aplikasi canva serta microsoft excel sebagai 

bahan evaluasi atau penilaian terhadap hasil belajar mata 

pelajaran fikih dan Ketersediaannya ruang kelas, aula serta 

mushola digunakan untuk penilaian harian, praktik dan 

penilaian semesteran. tidak hanya faktor pendukung di atas, 

evaluasi pembelajaan juga memiliki faktor penghambat, 

antara lain; kondisi siswa dan keterbatasan waktu ketika 

melaksanakan evaluasi pembelajaran.  

Dengan demikian, strategi pembelajaran fikih melalui model 

Cooperative Learning (Tipe Group Investigation) dapat menjadi 

pendekatan yang efektif untuk menumbuhkan keterampilan kerja 

sama siswa kelas 5 MIS Wuled, meskipun masih diperlukan 

penyesuaian dan peningkatan dalam implementasi di kemudian 

hari dan memerlukan perhatian khusus terhadap faktor-faktor 

pendukung dan penghambat yang ada.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliiti 

menyadari masih terdapat banyak keterbatasan dan kekeliruan 

yang ada dalam penelitian ini. Penelitian ini diharapkan data 

memberikan kontribusi yang bermanfaat dan memberikan 

masukan dalam melaksanakan pembelajaran. Berikut ini adalah 

beberapa saran terkait dengan penelitian ini. 

1. Bagi Guru 

Guru hendaknya menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) satu kali untuk satu tahun ajaran. Dengan 

begitu, kemungkinan-kemungkinan terjadinya ketidaksesuaian 

antara indikator pembelaran dan model pembelajaran dengan 
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karakteristik siswa tidak akan terjadi. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang disusun dengan memperhatikan 

karakteristik siswa, maka tujuan pembelajaran mudah untuk 

dicapai.  

2. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti lain yang hendak melakukan penelitian dengan 

pembahasan yang serupa, dapat menambahkan atau mengubah 

variabel lain, atau pengaruh model pembelajaran Cooperative 

Learning (Tipe Group Investigation) dalam meningkatkan 

minat belajar siswa MIS Wuled.  
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